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output of the web-based system includes modules on farm
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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan sistem cerdas dan
terpadu dalam pengelolaan serta penjualan jamur merang melalui transformasi digital yang didukung teknologi
Internet of Things (IoT) untuk meningkatkan efisiensi operasional bisnis. Alternatif yang diberikan menyelesaikan
masalah umum yang dialami oleh petani jamur, seperti terbatasnya akses pasar, manajemen yang tidak efisien,
serta kurangnya pemantauan kondisi lingkungan secara langsung. Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah Rapid Application Development (RAD) yang meliputi pengumpulan kebutuhan, desain sistem,
pelaksanaan, dan pengujian. Output sistem berbasis web mencakup modul pemantauan pertanian, manajemen
produk, pencatatan keuangan, serta penjualan secara daring. Perangkat IoT digunakan untuk mengawasi suhu dan
kelembapan demi menjaga kondisi pertumbuhan jamur tetap ideal. Hasil uji menunjukkan peningkatan efisiensi
operasi, akurasi data yang lebih tinggi, serta aksesibilitas yang lebih baik bagi admin dan pengguna.
Kebermanfaatan dari penelitian ini terletak pada penggabungan teknologi IoT dengan platform bisnis digital yang
dirancang khusus untuk budidaya jamur, sehingga memberikan solusi pertanian cerdas yang mendukung
pertumbuhan berkelanjutan dan daya saing agribisnis.

Kata Kunci: Internet of Things (IoT); Jamur Merang; Pengelolaan dan Penjualan; Sistem Informasi;
Transformasi Digital.
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Tranformasi Digital dalam Pengelolaan dan Penjualan Jamur Merang secara Cerdas dengan Dukungan loT
untuk Optimalisasi Bisnis

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengakibatkan perubahan besar di berbagai bidang,
termasuk pertanian, melalui penggunaan teknologi seperti Internet of Things (IoT), big data,
dan platform digital untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta akses pasar. Dalam
budidaya jamur merang, tantangan utama yang dihadapi mencakup keterbatasan pengawasan
kondisi mikro lingkungan, pencatatan manual yang mudah salah, serta akses pasar yang
terbatas untuk usaha kecil dan menengah (UMKM). Berdasarkan teori Pertanian Presisi, sistem
pemantauan real-time yang berbasis IoT dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber
daya, memperbaiki hasil pertanian, serta meningkatkan keberlanjutan agribisnis(Erwin et al.,
2023).

Perkembangan pertanian digital telah mendorong penerapan teknologi Internet of
Things (IoT), big data, dan kecerdasan buatan sebagai fondasi utama pertanian presisi untuk
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan produksi pangan. Melalui sistem sensor dan jaringan
IoT, kondisi lingkungan pertanian seperti suhu, kelembapan, dan kualitas tanah dapat dipantau
secara real-time sehingga keputusan pengelolaan lahan menjadi lebih akurat dan berbasis data
(Zhang et al., 2020). Selain itu, pemanfaatan pembelajaran mesin dalam sektor pertanian
terbukti mampu meningkatkan prediksi hasil panen, deteksi penyakit tanaman, serta
optimalisasi penggunaan sumber daya secara signifikan (Liakos et al., 2018). Implementasi
teknologi pertanian presisi juga memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
produktivitas pertanian sekaligus pengurangan dampak lingkungan, terutama dalam konteks
efisiensi energi dan emisi gas rumah kaca (Balafoutis et al., 2017).

Kabupaten Subang merupakan salah satu daerah satu lumbung pangan di Jawa Barat,
dengan sektor pertanian yang menjadi tulang punggung perekonomian masyarakat. Salah satu
komoditas pertanian yang memiliki potensi strategis untuk dikembangkan adalah jamur
merang (Volvariella volvacea). Komoditas ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi, permintaan
pasar yang stabil (baik dari pasar tradisional, rumah makan, hingga industri olahan), dan siklus
panen yang relatif singkat. Budidaya jamur merang menjadi salah satu subsektor agribisnis
dengan potensi tinggi, terutama karena musim hujan yang tidak menentu serta tantangan dalam
pengelolaan suhu dan kelembapan yang optimal(Fadillah et al., 2024). Sebagai organisme
mikologis yang tumbuh pada rentang suhu sekitar 25-33 °C dan kelembapan 70-90 % RH,
jamur merang sangat rentan terhadap variasi lingkungan; apabila parameter ini tidak terjaga,
kualitas panen dapat menurun signifikan dan produktivitas menjadi kurang optimal. Hal ini
diperparah dengan praktik budidaya yang masih sangat tradisional, di mana pengelolaan

kondisi mikro-iklim (suhu, kelembapan, intensitas cahaya, dan kadar CO:) dalam kumbung
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lebih banyak mengandalkan pengalaman serta intuisi, sehingga fluktuasi lingkungan yang tidak
terkontrol seringkali menyebabkan kegagalan panen, kualitas jamur yang tidak seragam, dan
produktivitas rendah.

Berbagai studi di tingkat laboratorium dan skala percobaan telah menunjukkan
efektifitas [oT dalam budidaya jamur. Misalnya, Chong et al. (2023) merancang sistem berbasis
NodeMCU/ESP8266 dilengkapi sensor suhu, kelembapan, intensitas cahaya, dan kelembapan
tanah. Mereka mempromosikan sistem tersebut sebagai sistem monitoring & kontrol jarak jauh
yang mampu menampilkan fitur realtime dan kontrol otomatis melalui aplikasi
mobile/web(Chong et al., 2023). Sementara itu, studi di Malaysia menghasilkan prototipe yang
mengintegrasikan kamera ESP32-Cam, DHTI11, dan penjadwalan penyiraman otomatis
berdasarkan DS3231 menyediakan alternatif pemantauan multimedia untuk petani jamur
merang(Azman et al., 2023).

Akan tetapi, keberhasilan penerapan loT dalam pertanian jamur tidak hanya tergantung
pada perangkat keras, tetapi juga pada sistem perangkat lunak yang mengelola alur kerja,
pengolahan data, dan interaksi pengguna. Oleh sebab itu, pengembangan sistem yang
didasarkan pada website menjadi solusi krusial dalam mendukung proses digitalisasi secara
menyeluruh. Sistem situs web ini dibuat sebagai pusat kendali dan informasi yang terintegrasi
dengan perangkat IoT, menawarkan antarmuka yang user-friendly untuk petani dan pemilik
bisnis.

Melalui sistem website ini, pengguna dapat memantau parameter lingkungan (seperti
suhu dan kelembapan) secara langsung dari sensor yang tertanam di ruang budidaya. Data yang
masuk dari perangkat IoT akan disimpan dalam basis data dan divisualisasikan dalam bentuk
grafik atau dashboard interaktif sehingga mempermudah analisis. Selain itu, sistem ini
dilengkapi fitur manajemen produksi, pencatatan hasil panen, manajemen media tanam, serta
modul penjualan online yang mendukung transaksi digital langsung antara petani dan
konsumen. Dengan adanya fitur pemesanan online, pelanggan dapat melihat ketersediaan stok
jamur, melakukan pemesanan, serta memilih metode pembayaran secara mandiri(Rukhiran et

al., 2023).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Rapid Application Development (RAD)
sebagai metode pengembangan sistem, yang terdiri dari empat tahapan utama: Perencanaan
kebutuhan, Desain sistem, Implementasi dan pengujian, serta Evaluasi pengguna. Pendekatan

ini dipilih karena mampu mempercepat proses pengembangan sistem informasi berbasis web
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yang dapat langsung diujicobakan oleh mitra, dalam hal ini pemilik usaha budidaya jamur
merang “Mandiri Jaya Jamur”(Arifin et al., 2022)

Penelitian ini menerapkan pendekatan Rapid Application Development (RAD) sebagai
metode untuk mengembangkan sistem. RAD adalah model pengembangan perangkat lunak
yang fokus pada kecepatan dan iterasi berulang melalui pembuatan prototipe, sehingga amat
sesuai untuk proyek yang memerlukan waktu penyelesaian yang lebih singkat namun tetap
menghasilkan sistem yang bisa langsung diuji dan dimanfaatkan oleh pengguna akhir(Hidayat
et al., 2025). Pendekatan ini terdiri dari empat tahapan utama, yaitu: (1) Perencanaan

kebutuhan, (2) Desain sistem, (3) Pengembangan, serta (4) Implementasi.

PROSES RAD

PERENCANAAN
KEBUTUHAN DESAIN SISTEM  PENGEMBANGAN = IMPLEMENTASI

Gambar 1. Tahapan RAD (Rapid Application Development).
Perencanaan Kebutuhan

Dalam fase perencanaan kebutuhan, diadakan serangkaian aktivitas untuk memahami
secara menyeluruh keadaan dan kebutuhan mitra. Proses diawali dengan wawancara langsung
dengan pemilik usaha, Bapak Tarbin, yang menjelaskan mengenai alur operasional budidaya
serta proses pemasaran jamur merang yang saat ini masih dilakukan secara tradisional. Di
samping itu, dilakukan pengamatan di lapangan untuk menyaksikan secara langsung proses
pencatatan hasil panen, pengelolaan media tanam, serta cara pengawasan lingkungan budidaya
yang selama ini dilaksanakan secara manual.

Hasil dari pengamatan dan wawancara menunjukkan beberapa masalah utama, di
antaranya ketergantungan pada pencatatan manual yang rentan hilang dan sulit dianalisis, tidak
adanya sistem pemantauan suhu dan kelembapan ruangan budidaya secara otomatis, serta
belum terdapat platform digital untuk mempermudah penjualan produk kepada konsumen
secara langsung. Berdasarkan masalah tersebut, disusun kebutuhan sistem, baik dari segi
fungsional maupun non-fungsional, yang menjadi pedoman dalam tahap perancangan. Hasil
dari tahap ini adalah dokumen persyaratan sistem (system requirements) yang mencakup fitur-
fitur esensial, seperti pemantauan lingkungan budidaya (temperatur dan kelembapan),
pengelolaan informasi panen, pengaturan media tanam, transaksi penjualan daring, serta dasbor

pengontrol IoT.
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Desain Sistem

Tahap selanjutnya adalah desain sistem, di mana sketsa awal dari sistem informasi
disusun berdasarkan kebutuhan yang telah dikumpulkan sebelumnya. Pada tahap ini, dirancang
antarmuka pengguna (UI/UX) berupa wireframe untuk menunjukkan visualisasi halaman-
halaman utama seperti dashboard, form input data panen, halaman checkout penjualan, dan
tampilan pemesanan dari perspektif konsumen. Selain itu, dibuat juga konstruksi basis data
yang terdiri dari beberapa tabel penting seperti tabel pengguna, media tanam, hasil panen,
produk, transaksi, pemesanan, dan data sensor dari perangkat IoT.

Desain arsitektur sistem dirancang untuk menjamin hubungan antara antarmuka
pengguna, server, dan perangkat mikrokontroler (NodeMCU/ESP8266). Sistem antarmuka
pengguna dikembangkan dengan Laravel Blade Template dan Bootstrap 4.6 untuk menjamin
tampilan yang responsif dan mudah diakses oleh pengguna. Output dari tahapan ini adalah
cetak biru sistem yang akan berfungsi sebagai acuan dalam proses penerapan selanjutnya.
Pengembangan

Tahapan ketiga adalah pengembangan, yaitu proses membangun sistem berdasarkan
desain yang telah disusun. Pada tahap ini, tim pengembang mulai membangun sistem informasi
menggunakan framework Laravel tanpa memanfaatkan fitur migrasi, sesuai dengan preferensi
teknis yang telah disepakati. Pengembangan difokuskan pada pembuatan modul-modul utama
seperti modul login dan registrasi pengguna, modul pengelolaan media tanam, modul
pencatatan dan pemantauan hasil panen, serta modul transaksi dan pemesanan online.

Salah satu fitur penting yang dikembangkan adalah integrasi data dari sensor IoT berupa
suhu dan kelembapan yang dikirimkan secara berkala oleh perangkat NodeMCU, kemudian
disimpan di database dan ditampilkan dalam bentuk grafik real-time pada dashboard. Untuk
memastikan setiap fungsi bekerja dengan baik, dilakukan pengujian sistem dengan pendekatan
black-box testing, yaitu dengan cara memverifikasi bahwa output sistem sesuai dengan input
yang diberikan tanpa melihat struktur kode di dalamnya. Pengujian dilakukan menggunakan
data simulasi maupun data nyata, dan divalidasi oleh tim pengembang bersama mitra melalui
simulasi langsung di lokasi budidaya.

Implementasi dan Pengujian

Terakhir, pada tahap implementasi dan evaluasi pengguna, sistem diuji langsung oleh
mitra untuk mengetahui apakah fitur-fitur yang dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan
mereka. Mitra melakukan simulasi penggunaan, mulai dari memantau kondisi lingkungan
budidaya, mencatat hasil panen, hingga melakukan pemesanan secara daring. Umpan balik dari

mitra kemudian dijadikan bahan perbaikan sistem, baik dari segi tampilan, alur kerja, maupun
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kinerja sistem secara keseluruhan. Evaluasi ini penting untuk memastikan sistem benar-benar

bermanfaat dan dapat digunakan secara berkelanjutan oleh mitra(Tecuari & Yuliawan, 2023).

3. HASIL
Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilaksanakan sebagai langkah pertama dalam pengembangan sistem
informasi budidaya jamur merang, untuk memastikan bahwa sistem yang dibuat dapat benar-
benar mengatasi masalah nyata yang dihadapi oleh mitra, yaitu Mandiri Jaya Jamur. Langkah
pertama dari proses ini adalah melakukan wawancara langsung dengan pemilik usaha, Bapak
Tarbin, yang menjelaskan tentang alur kegiatan operasional budidaya jamur merang, termasuk
kendala dalam pencatatan hasil panen, pengawasan lingkungan, serta proses distribusi. Juga,
dilaksanakan observasi lapangan untuk mengamati secara langsung kegiatan sehari-hari
budidaya, mulai dari pengelolaan media tanam, siklus panen, hingga interaksi dengan
konsumen. Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan, tim pengembang
mendapatkan informasi krusial untuk menyusun kebutuhan sistem dengan lebih teratur.

Masalah utama yang teridentifikasi adalah ketiadaan sistem pencatatan yang telah
terdigitalkan, baik untuk informasi media tanam maupun hasil panen. Sepanjang waktu,
pencatatan dilakukan secara manual dengan menggunakan buku atau kertas, yang berpotensi
hilang, rusak, serta menyulitkan dalam proses rekap dan evaluasi. Di samping itu, pengawasan
kondisi lingkungan ruang budidaya seperti suhu dan kelembapan masih dilakukan dengan cara
konvensional tanpa dukungan alat sensor, sehingga tidak memungkinkan pengendalian yang
tepat dan real-time terhadap parameter lingkungan yang sangat memengaruhi kualitas dan
kuantitas jamur merang yang dihasilkan.

Selain itu, pemasaran produk juga masih terbatas pada penjualan langsung di tempat
atau melalui relasi pribadi, tanpa adanya platform digital yang bisa memperluas jangkauan
konsumen secara online. Ini jelas menjadi hambatan besar bagi perkembangan bisnis dalam
jangka panjang. Sistem informasi yang dibuat dirancang memiliki kemampuan untuk
menanggulangi semua masalah tersebut. Fitur yang pertama adalah sistem pengawasan suhu
dan kelembapan yang didasarkan pada IoT menggunakan perangkat NodeMCU serta sensor
DHT22(Arreerard et al., 2021a). Informasi dari sensor ini akan secara otomatis dikirim ke
server, kemudian ditampilkan dalam format grafik di halaman dashboard sistem. Fitur ini
memungkinkan pemilik usaha untuk mengawasi keadaan lingkungan tempat budidaya kapan
saja dan melalui perangkat apa pun yang terhubung dengan internet. Fitur ini sangat penting

mengingat jamur merang sangat peka terhadap perubahan suhu dan kelembapan, sehingga
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pengawasan yang tepat bisa secara langsung berkontribusi pada peningkatan kualitas panen.

Fitur kedua merupakan modul pengelolaan media tanam yang memungkinkan
pengguna untuk mencatat jenis media yang dipakai, tanggal penyebaran, lokasi rak tanam, dan
informasi lainnya. Modul ini memfasilitasi pelacakan efektivitas media tanam tertentu terhadap
hasil panen yang diperoleh. Fitur ketiga yaitu pencatatan hasil panen yang mencakup tanggal
panen, total produksi dalam kilogram, serta kualitas hasil panen. Semua data ini akan disimpan
dalam basis data dan bisa dianalisis melalui grafik atau tabel di halaman dashboard, sehingga
pemilik usaha bisa melihat tren produksi dari waktu ke waktu, sekaligus menilai keberhasilan
siklus tanam yang telah berlalu.

Fitur selanjutnya adalah sistem pemesanan serta transaksi secara online. Situs yang
dibuat akan memiliki halaman produk yang menampilkan katalog jamur siap jual, dilengkapi
dengan harga, deskripsi, dan gambar. Konsumen bisa melakukan pemesanan langsung lewat
sistem checkout yang mudah, memilih cara pembayaran yang ada, dan menerima notifikasi
konfirmasi. Untuk pemilik usaha, fitur ini menyediakan akses pasar yang lebih luas dan efektif,
serta mempermudah dalam melakukan rekap transaksi harian, mingguan, atau bulanan. Fitur
kelima adalah manajemen pengguna, yang mencakup sistem login dan registrasi untuk
membedakan peran antara admin (pemilik bisnis) dan pelanggan (pengguna), serta menjaga
keamanan data dan mengontrol akses terhadap informasi penting.

Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah karakteristik utama yang harus ada dalam sistem untuk
menjalankan fungsinya sesuai dengan keinginan pengguna. Fitur ini dikembangkan
berdasarkan data dari wawancara dan pengamatan terhadap proses operasional di lapangan,
sambil memperhatikan konteks pengguna yang berasal dari kalangan pelaku bisnis budidaya
jamur yang belum familiar dengan sistem digital yang rumit(Bahar et al., 2022). Kebutuhan
fungsional dari sistem informasi ini adalah sebagai berikut:

1) Manajemen Media Tanam
Sistem menyediakan fitur untuk mencatat, mengubah, dan menghapus data media
tanam yang digunakan, seperti jenis media, tanggal penebaran, dan lokasi rak tanam.

Hal ini bertujuan untuk memudahkan pelacakan efektivitas media terhadap hasil panen.

2) Pencatatan Hasil Panen
Sistem memungkinkan pengguna mencatat data hasil panen meliputi tanggal panen,
jumlah produksi (kg), serta catatan kualitas panen. Data ini akan disimpan dalam

database dan disajikan kembali dalam bentuk laporan atau grafik panen.
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3)

4)

untuk Optimalisasi Bisnis

Manajemen Produk dan Pemesanan Online

Website menyediakan katalog produk jamur yang siap dijual, dan memungkinkan
pelanggan memesan produk secara daring. Sistem mendukung fitur keranjang belanja
(cart), proses checkout, dan pilihan metode pembayaran.
Dashboard Pegawai dan Mitra

Sistem memiliki tampilan dashboard yang menyajikan ringkasan data seperti data
panen, media tanam, serta status transaksi. Dashboard dapat diakses oleh admin untuk

keperluan monitoring dan evaluasi.

Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan non-fungsional berkaitan dengan kualitas dan karakteristik teknis sistem

yang tidak secara langsung terkait dengan fungsi, namun sangat penting untuk menjamin

kenyamanan, keamanan, dan keandalan sistem saat digunakan oleh pengguna akhir(Arreerard

et al., 2021b). Adapun kebutuhan non-fungsional sistem ini meliputi:

369

1)

2)

3)

4)

S)

Kemudahan Penggunaan (Usability)

Sistem dirancang dengan tampilan sederhana dan intuitif agar dapat digunakan oleh
pengguna dengan pengetahuan teknologi minimal. Penggunaan komponen Bootstrap
4.6 mendukung desain antarmuka yang bersih dan responsif.

Ketersediaan Real-Time Data

Sistem harus dapat menerima dan menampilkan data suhu dan kelembapan secara
real-time dengan latensi rendah. Hal ini memungkinkan pengguna mengambil
keputusan dengan cepat apabila terjadi anomali lingkungan budidaya.

Responsivitas Tampilan

Antarmuka sistem harus bersifat mobile-friendly dan kompatibel dengan berbagai
ukuran layar, baik di perangkat desktop, tablet, maupun smartphone.
Keamanan Sistem

Data pengguna dan hasil operasional harus dilindungi dengan sistem login dan
autentikasi. Hak akses pengguna dibedakan untuk mencegah manipulasi data oleh pihak
yang tidak berwenang.

Kinerja Sistem

Sistem harus mampu memproses input dan menampilkan data secara cepat,

termasuk dalam menampilkan grafik sensor, memuat halaman checkout, dan

menyimpan data ke database.
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6) Kemudahan Pemeliharaan dan Pengembangan
Struktur sistem dibangun tanpa migrasi Laravel agar lebih mudah dikelola secara

manual oleh pengembang, terutama saat perbaikan bug atau penambahan fitur baru.
Hasil Implementasi

Bagian ini menyajikan hasil implementasi sistem informasi budidaya jamur merang
yang komprehensif, dikembangkan berdasarkan identifikasi kebutuhan fungsional dan non-
fungsional yang telah ditetapkan. Implementasi ini memberikan gambaran yang jelas mengenai
struktur dan alur kerja sistem bagi pengguna dan pengembang, mencakup perancangan
antarmuka pengguna, basis data, arsitektur sistem.
Landing Page

Selamat Datang di Sistem Informasi Pengelolaan dan Penjualan Jamur Merang.
Website ini merupakan platform digital yang dirancang khusus untuk membantu para pelaku
usaha jamur merang, seperti pengelola budidaya dan penjual, dalam mengatur seluruh proses
usaha secara terpadu. Mulai dari pencatatan media tanam, hasil panen, hingga pengelolaan
pesanan dan transaksi penjualan semua dapat dilakukan dengan lebih mudah, cepat, dan efisien
dalam satu sistem. Silakan gunakan menu navigasi di atas untuk mengakses fitur sesuai

kebutuhan Anda, baik sebagai pengelola, pegawai, maupun pelanggan.

Mandirl Jaya Jamur Y Mome D Aboutr (8 Product & moge B flog ) Contoct Us

SELAMAT DATANG DI MANDIRI JAYA JAMUR

Solusl modern untuk pengeiclann dan perguslen jamur mecang secars efisien

0 Likat Produk

Gambar 2. Halaman Landing Page.
Tampilan Produk
Pada halaman Produk, pengunjung dapat melihat berbagai jenis jamur merang yang
tersedia, seperti Jamur Merang Segar, Jamur Merang Organik, dan Jamur Merang Super.
Masing-masing produk ditampilkan lengkap dengan foto, harga per kilogram, stok yang

tersedia, serta tombol Tambah ke Keranjang untuk memudahkan proses pembelian.
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Desain halaman ini dibuat responsif dan informatif agar pelanggan dapat langsung
memilth produk yang diinginkan dengan cepat dan nyaman. Sistem ini membantu
mempercepat proses transaksi dan memastikan informasi produk selalu diperbarui secara real-

time.

Mandirl Jaya Jamur

PRODUK UNGGULAN KAMI.

“Rasakan kesegaran alami dari jamwr budidaya lokal berdoualitas ™

Jamur Merang Segar Jamur Merang Organik Jamur Merang Super
Stak: 76 Kg Stok: 62 Ky Stok: 41 Ky
Rp 45.000/xg Rp 35.000/Kg Rp 35.000/Kg

1 1 \
W Tembah by Knrarjang W Tamtiah be Kerunjeng W Tambah ke Karsrjang

Gambar 3. Halaman Produk Unggulan.

Tampilan dashboard pemilik

BUDIDAYA JAMUR MERANG

Dashboard Pemilik Budidaya

30 = | RAp 560,000 e 181 T
‘ 70,00 Rak N 50.00 Kg ~
Glatistih Panypuakan Balmnm Sumbier Pendapatan

Gambar 4. Halaman Dashboard Pemilik.
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Tampilan data hasil panen

DATA
PENIUALAN

BUDIDAYA JAMUR MERANG

¥ Dsta Hasil Panen

No  Tanggal Panen Jeevis Jamur Nema Petugas  Jumlah (Kg)  Catatan Foto Aksi

1 11-06-2025 Lareear Muriang el 20 ¥g Hak - a D
Mawet Panen 2 13-06-2025 Jarewar Merang Rayn 30 ¥g Bagus . n u

3 20-06-2025 Jamur Merang Super tn 40 ¥g sukup ';E% n n
N

Gambar 5. Halaman Data Hasil Panen.

Tampilan laporan media tanam

DATA
PERJUALAN

BUDIDAYA JAMUR MERANG

" Data Media Tanam

1= Y Nama @ Jumilan
No & Tanggal Madia W Jonis {Rak) P Foto Kumbung OF Aksl
1 28.04 Cocopeat 60 Rak
Medis Tanam pe m n

2025

2 20-06- Tt D 10 Rak

Gambar 6. Halaman Laporan Media Tanam.
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Tampilan formulir pesanan

Mandiri Jaya Jamur D About (3 Procuct & imoge ] Mlog £ Contoctis  Sppelonggon 1

Formulir Pemesanan

Detail Pengiriman & Kontak Ringkasan Pesanan
Nama Langkap
Larmi Mereg Organik Rp 35.000
pelanggan

Email

Subtotal Pradak Ffp 35000
pelanggandbgmwl com
Blaya Pengiiman Grats
Nomor Handphone Total Pembayaran Rp 35.000
OBL7ESTESAS
Subang c .
Gambar 7. Halaman Formulir Pemesanan.
Tampilan pembayaran

Mandirl Jayo Jamur

RP35.000 ¢

-
Py within TSRS

Bank BRY

Compiets poyment Som IS bant to the

VDO OCOUNT NUMDEE DO

Virtunl crsount huender

075091429105296738

© Mawilopay

Gambar 8. Halaman Pembayaran.

Kegiatan PKM

Seluruh fitur tersebut berhasil diimplementasikan dan diuji bersama mitra. Pemilik
usaha mendapatkan manfaat berupa pencatatan digital yang lebih rapi, proses evaluasi yang
lebih terarah melalui grafik panen, serta peluang peningkatan penjualan melalui halaman
produk dan sistem pemesanan daring. Sistem monitoring IoT juga memberikan nilai tambah
signifikan dengan menyediakan data suhu—kelembapan secara real-time yang sangat krusial

dalam budidaya jamur merang.
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Kegiatan PKM ini tidak hanya menghasilkan sistem informasi, tetapi juga memastikan
bahwa mitra dapat mengoperasikan sistem secara mandiri. Tim memberikan pendampingan
dan pelatihan, mulai dari penggunaan dashboard, pengisian data media tanam, hingga tata
cara memproses pesanan online. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, program PKM telah
memberikan dampak langsung berupa peningkatan efisiensi operasional, akurasi pencatatan,

dan perluasan pasar bagi Kelompok Tani Mandiri Jaya.

Gambar 9. Foto Kegiatan PKM.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh pelaku
usaha budidaya jamur merang, terutama yang dialami oleh mitra Mandiri Jaya Jamur milik
Bapak Tarbin di Kabupaten Majalengka. Masalah utama yang teridentifikasi meliputi
penggunaan metode pencatatan manual untuk data panen dan media tanam, tidak adanya sistem
pemantauan suhu dan kelembapan yang real-time, serta akses pasar yang terbatas akibat belum
adanya platform penjualan online. Situasi ini mengakibatkan ketidakefisienan dalam proses

penanaman dan penjualan, serta kemungkinan hilangnya informasi penting yang memengaruhi
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produktivitas dan keberlangsungan usaha.

Sebagai jawaban untuk masalah itu, dibuatlah sebuah sistem informasi berbasis web.
Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan metode Rapid Application Development
(RAD), yang memungkinkan proses pembangunan dilakukan dengan cepat, secara iteratif, dan
melibatkan pengguna (mitra) secara langsung dalam siklus pengembangan. Sistem dirancang
dengan memanfaatkan framework Laravel, antarmuka Blade, dan Bootstrap 5(Perdana &
Wijaya, 2024). Hasil pengembangan menunjukkan bahwa sistem ini dapat menyajikan data
sensor secara langsung, mencatat hasil panen dan media tanam secara digital, serta
menawarkan fitur pemesanan dan pembayaran online untuk pelanggan.

Selama tahap pengujian, sistem diuji dengan metode black-box testing, dan semua fitur
dinyatakan berfungsi sesuai dengan kebutuhan mitra. Penilaian dilakukan secara langsung oleh
pemilik bisnis melalui percobaan penggunaan sistem di lapangan, dan hasilnya mendapatkan
respons positif mengenai kemudahan penggunaan, kecepatan akses data, serta peningkatan
efisiensi dalam pencatatan dan pemasaran. Sistem ini tidak hanya mendukung mitra dalam
pengelolaan bisnis harian, tetapi juga menawarkan nilai tambah melalui transformasi digital
yang memperkuat transparansi, ketertelusuran data, dan pengambilan keputusan yang
didasarkan pada data.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sistem informasi budidaya
jamur merang berbasis web ini berhasil menjawab tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha
mikro di bidang agribisnis. Sistem ini dapat dijadikan model bagi pengembangan sistem serupa
di wilayah lain yang memiliki karakteristik usaha sejenis. Ke depan, pengembangan lebih
lanjut dapat difokuskan pada fitur analitik panen, integrasi dengan marketplace eksternal, serta
penerapan sistem kontrol otomatis berdasarkan data sensor untuk mendukung otomatisasi

penuh dalam budidaya jamur merang.
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